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Abstrak  
Fenomena adiksi TikTok makin meningkat seiring tingginya penggunaan TikTok di kalangan dewasa muda. The TikTok 
Addiction Scale (TTAS) dikembangkan untuk mengukur adiksi TikTok dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia, tetapi 

bukti psikometrinya pada kelompok dewasa muda masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi properti 

psikometri TTAS versi bahasa Indonesia pada kelompok dewasa muda berusia 18–25 tahun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Partisipan dipilih menggunakan teknik convenience sampling dengan total 217 

orang pengguna TikTok berusia 18–25 tahun yang berdomisili di Kota Bandung. Uji confirmatory factor analysis dilakukan 

menggunakan software SmartPLS versi 4. Model enam faktor TTAS memiliki kecocokan model yang baik, dengan χ²/df = 

2.180, RMSEA = .074, SRMR = .045, CFI = .957, dan TLI = .939. Seluruh item memiliki standardized factor loading yang 

memadai, yaitu berkisar antara .658–.934. Reliabilitas internal instrumen secara keseluruhan tergolong sangat baik, dengan 

nilai Cronbach’s alpha .928 dan composite reliability .967. Validitas konvergen termasuk memadai dengan average variance 
extracted (AVE) sebesar .654, sedangkan validitas diskriminan berdasarkan kriteria heterotrait-monotrait ratio (HTMT) dapat 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia memiliki properti psikometri yang memadai untuk 

mengukur adiksi TikTok pada populasi dewasa muda. Hasil penelitian ini memperkuat dasar pengukuran adiksi TikTok dalam 

konteks populasi Indonesia dan mendukung penggunaan TTAS sebagai instrumen yang valid dan reliabel. 
 

Kata kunci: The Tiktok Addiction Scale, adiksi TikTok, evaluasi psikometri, confirmatory factor analysis 
 

Psychometric Evaluation of the Indonesian Version of the TikTok Addiction 
Scale: A Confirmatory Factor Analysis 
 

Abstract  
The phenomenon of TikTok addiction has become increasingly relevant alongside the high level of TikTok social media use among young 
adults. The TikTok Addiction Scale (TTAS) was developed to measure TikTok addiction and has been adapted into Indonesian; however, 
evidence regarding its psychometric properties among young adults remains limited. This study aimed to evaluate the psychometric 
properties of the Indonesian version of the TTAS among young adults aged 18–25 years. This study employed a quantitative approach 
using a survey method. A total of 217 TikTok users aged between 18 and 25 years who reside in Bandung City, Indonesia, were recruited 
through a convenience sampling technique. Confirmatory factor analysis (CFA) was performed using SmartPLS version 4 to assess the 
construct validity of the measurement model. The results showed that the six-factor model of the TTAS demonstrated good model fit, with 
χ²/df = 2.180, RMSEA = .074, SRMR = .045, CFI = .957, and TLI = .939. All items showed adequate standardized factor loadings, ranging 
from .658 to .934. The overall internal reliability of the instrument was excellent, with Cronbach’s alpha = .928 and composite reliability 
= .967. Convergent validity was also adequate, with an overall average variance extracted of .654, with acceptable discriminant validity 
based on the heterotrait-monotrait ratio (HTMT) criterion. These findings indicate that the Indonesian version of the TTAS has adequate 
psychometric properties for measuring TikTok addiction among young adults. The results strengthen the empirical basis for measuring 
TikTok addiction in the Indonesian context and support the use of the TTAS as a valid and reliable instrument. 
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Pendahuluan  
TikTok merupakan salah satu platform media sosial berbasis video pendek yang mengalami perkembangan sangat 

pesat, terutama di kalangan anak muda. Per April 2026, jangkauan pengguna TikTok secara global mencapai 2.21 

miliar, meningkat sebesar 20.11% dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 1.84 miliar pengguna (We Are 

Social, 2025; We Are Social, 2026). Indonesia menjadi negara dengan jangkauan pengguna TikTok tertinggi di 

dunia dengan lebih dari 222.58 juta pengguna. Berdasarkan karakteristik demografis, pengguna TikTok di 

Indonesia didominasi oleh kelompok usia 18–35 tahun, dengan proporsi pengguna usia 18–24 tahun sebesar 23.5% 

dan usia 25–34 tahun sebesar 41.6% (We Are Social, 2026). Berbeda dari platform media sosial lainnya, TikTok 

menyajikan konten video pendek melalui algoritma yang dipersonalisasi berdasarkan preferensi dan pola interaksi 

pengguna. Konten yang ditampilkan bersifat variatif, ringan, mengikuti tren, serta dirancang untuk memberikan 

hiburan dan kepuasan secara cepat. Selain itu, fitur infinite scrolling memungkinkan pengguna mengakses konten 

secara terus-menerus tanpa batas. Karakteristik tersebut turut tercermin dari tingginya durasi penggunaan TikTok 

di Indonesia yang mencapai 1 jam 53 menit per hari, menjadikannya platform media sosial dengan durasi 

penggunaan harian tertinggi dibandingkan media sosial lainnya (We Are Social, 2026). Tingginya jangkauan 

pengguna dan durasi penggunaan tersebut menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi salah satu platform media 

sosial yang sangat diminati masyarakat Indonesia, khususnya pada kalangan Generasi Z. 

 Meskipun TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media hiburan, komunikasi, interaksi sosial, dan aktivitas 

ekonomi digital, penggunaannya yang berlebihan dan sulit dikendalikan dapat berpotensi menimbulkan 

konsekuensi negatif bagi penggunanya. Salah satunya adalah adiksi TikTok, yaitu ketergantungan psikologis yang 

bersifat patologis terhadap penggunaan TikTok, yang ditandai oleh pola penggunaan berlebihan, kompulsif, dan 

sulit dikendalikan (Akhtar & Islam, 2023). Mengacu pada konsep behavioral addiction, adiksi TikTok mencakup 

enam gejala utama, antara lain: (1) salience (dominasi penggunaan TikTok dalam pikiran dan perilaku); (2) mood 
modification (perubahan suasana hati akibat penggunaan TikTok); (3) tolerance (peningkatan kebutuhan 

penggunaan untuk memperoleh kepuasan yang sama); (4) withdrawal (munculnya emosi negatif ketika tidak dapat 

mengakses TikTok); (5) relapse (ketidakmampuan mempertahankan upaya untuk mengurangi penggunaan), dan; 

(6) conflict (terganggunya aktivitas sehari-hari akibat penggunaan TikTok) (Griffiths, 2005; Akhtar & Islam, 2003; 

Galanis et al., 2024). Adiksi TikTok dapat berkembang karena penggunaan TikTok yang berulang dan intensif 

mengaktivasi sistem penghargaan otak melalui pelepasan dopamin. Paparan terhadap konten yang menarik dapat 

menghasilkan perasaan senang dan mendorong individu untuk terus menggunakan aplikasi tersebut. Proses ini 

kemudian membentuk siklus penghargaan yang memperkuat perilaku penggunaan, sehingga meningkatkan risiko 

berkembangnya adiksi TikTok (Burhan & Moradzadeh, 2020; Su et al., 2021). Sejumlah penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa adiksi TikTok berasosiasi dengan berbagai dampak negatif, seperti gangguan kesehatan mental 

berupa stres, kecemasan, dan depresi (Galanis et al., 2025; Mohamud & Mohamed, 2026), kualitas tidur yang buruk 

(Katsiroumpa et al., 2025), prokrastinasi dan rendahnya self-esteem (Katsiroumpa et al., 2026), serta penurunan 

performa akademik (Irawati et al., 2026). 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi adiksi TikTok bervariasi antar negara dan 

kelompok populasi. Beberapa studi melaporkan prevalensi sebesar 11.6% pada populasi dewasa muda di Yunani 

(Katsiroumpa et al., 2025), 11.3% pada populasi lintas generasi di Yunani (Galanis et al., 2024), 8.7% pada mahasiswa 

di Karibia (Smith & Short, 2022), dan 34.2% pada remaja di Tiongkok (Chao et al., 2023). Dalam konteks populasi 

Indonesia, Puspitasari dan Fikry (2023) melaporkan bahwa 52.4% partisipan mengalami adiksi TikTok, sedangkan 

Selviana et al. (2024) menemukan bahwa 20.5% partisipan berada pada kategori adiksi TikTok tinggi. Variasi angka 

prevalensi tersebut menunjukkan bahwa adiksi TikTok merupakan fenomena yang muncul dalam berbagai konteks 

populasi, tetapi tingkat kejadiannya dapat berbeda bergantung pada karakteristik sampel, konteks budaya, serta 

instrumen pengukuran yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan berbagai instrumen untuk 
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mengukur adiksi TikTok, antara lain The Bergen Social Media Addiction Scale (Li & Wang, 2025; Herrera & Lesmana, 

2025; Aditomo et al., 2025), Social Media Addiction Scale (Gulzar et al., 2024); The Bergen Facebook Addiction Scale 

(Yang et al., 2023; Rogowska & Cincio, 2024), The TikTok Addiction Test (Ghadban et al., 2025), dan TikTok Social 
Media Addiction Scale (Selviana et al., 2024). Sebagian instrumen tersebut merupakan adaptasi dari alat ukur adiksi 

media sosial secara umum yang kemudian dimodifikasi ke dalam konteks TikTok.  

Sebagai contoh, Yang et al. (2023) serta Rogowska dan Cincio (2024) menggunakan The Bergen Facebook 
Addiction Scale dengan hanya mengganti istilah “Facebook” menjadi “TikTok” untuk mengukur adiksi TikTok dalam 

penelitiannya. Penggunaan instrumen tersebut perlu dikritisi karena belum disertai dengan pengujian validitas 

yang secara khusus merujuk pada item-item dalam konteks TikTok. Dengan kata lain, perubahan istilah dari 

Facebook menjadi TikTok belum cukup untuk memastikan bahwa instrumen tersebut benar-benar mampu 

merepresentasikan karakteristik adiksi terhadap TikTok. Hal ini penting karena TikTok memiliki fitur dan pola 

penggunaan yang berbeda dari platform media sosial lainnya, seperti penyajian video pendek berbasis personalisasi 

algoritmik, aliran konten berkelanjutan, serta pola konsumsi yang cepat dan repetitif (Galanis et al., 2024). 

Karakteristik tersebut memungkinkan adiksi TikTok memiliki dinamika perilaku yang berbeda dari adiksi terhadap 

media sosial secara umum, sehingga diperlukan instrumen yang secara spesifik mengukur kecenderungan adiksi 

terhadap TikTok. Instrumen The TikTok Addiction Scale (TTAS) yang dikembangkan oleh Galanis et al. (2024) 

menjadi salah satu instrumen yang secara spesifik digunakan untuk mengukur adiksi TikTok. TTAS terdiri atas 15 

item yang merepresentasikan enam dimensi behavioral addiction, yaitu salience, mood modification, tolerance, 
withdrawal, conflict, dan relapse. Untuk menguji kualitas instrumen, TTAS telah diuji coba dengan populasi dewasa 

berusia 18–54 tahun di Yunani. Hasilnya menunjukkan bahwa TTAS memiliki nilai Cronbach’s alpha .911 dan 

McDonald’s omega .914 yang mengindikasikan instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik. Hasil confirmatory 
factor analysis juga menunjukkan TTAS memiliki validitas konstruk yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh berbagai 

indeks goodness-of-fit yang memenuhi kriteria, yaitu χ²/df = 1.481, RMSEA = .043, GFI = .953, NFI = .953, dan CFI 

= .984, sehingga model dinilai memiliki kesesuaian yang sangat baik. Instrumen ini telah cukup banyak digunakan 

oleh peneliti sebelumnya (Bilali et al., 2025; Katsiroumpa et al., 2025; Katsiroumpa et al., 2026; Ernawati et al., 

2025). 

Instrumen The TikTok Addiction Scale telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Sari et al. (2025). 

Studi tersebut melibatkan 267 remaja berusia 15–18 tahun di Indonesia dan menguji struktur faktor TTAS 

menggunakan confirmatory factor analysis. Hasil analisis menunjukkan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia 

memiliki kecocokan model yang baik, dengan nilai SRMR = .021, RMSEA = .020, GFI = .962, CFI = .997, dan TLI 

= .995. Selain itu, reliabilitas internal instrumen juga tergolong sangat baik, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 

.921. Temuan tersebut menunjukkan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia memiliki bukti awal validitas konstruk 

dan reliabilitas yang memadai untuk mengukur adiksi TikTok pada populasi remaja Indonesia (Sari et al., 2025). 

Meski demikian, pengujian psikometri yang dilakukan oleh Sari et al. (2025) masih terbatas pada populasi remaja. 

Keterbatasan pengujian pada populasi remaja ini membuat adaptasi instrumen TTAS belum tentu dapat dapat 

diaplikasikan pada kelompok populasi lain, seperti dewasa muda. Padahal, laporan We Are Social (2026) 

menyebutkan bahwa 23,5% pengguna TikTok di Indonesia berada pada rentang usia 18–24 tahun yang berada pada 

fase dewasa muda. Hal ini mengindikasikan bahwa dewasa muda menjadi salah satu kelompok pengguna TikTok 

terbesar di Indonesia. 

Perlu diketahui bahwa usia remaja memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelompok usia dewasa 

muda. Menurut Arnett (2007), dewasa muda merupakan fase perkembangan dari akhir masa remaja menuju dewasa 

awal yang umumnya berlangsung pada rentang usia 18–25 tahun. Periode ini ditandai oleh eksplorasi identitas, 

meningkatnya kemandirian, ketidakstabilan peran, serta transisi menuju tanggung jawab akademik, pekerjaan, dan 

sosial yang lebih kompleks (Arnett, 2007). Sementara itu, pada fase remaja, individu masih berada dalam proses 
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perkembangan fisik, psikologis, emosional, dan kognitif. Sistem kontrol kognitif dan regulasi diri pada remaja 

belum sepenuhnya matang, sementara sensitivitas terhadap reward cenderung meningkat. Kondisi ini dapat 

membuat remaja lebih rentan terhadap perilaku impulsif, terutama ketika berhadapan dengan stimulus yang 

memberikan penguatan cepat, termasuk konten media sosial (Steinberg, 2005; Casey et al., 2008). Perbedaan 

karakteristik perkembangan antara remaja dan dewasa muda dapat memengaruhi cara individu dalam 

menggunakan TikTok. Pada remaja, penggunaan TikTok lebih mungkin didorong oleh keinginan untuk mencari 

hiburan, mendapatkan kesenangan, memenuhi validasi sosial, serta pengaruh lingkungan pertemanan. Sedangkan 

pada masa dewasa muda, penggunaan TikTok tidak hanya berorientasi pada hiburan, tetapi juga berkaitan dengan 

kebutuhan interaksi sosial, pencarian informasi, serta peluang ekonomi melalui aktivitas e-commerce dan affiliate 
marketing. Selain itu, perbedaan karakteristik populasi juga perlu diperhatikan karena validitas instrumen 

bergantung pada konteks penggunaan dan interpretasi skor pada kelompok tertentu (American Educational 

Research Association et al., 2014; Putnick & Bornstein, 2016). Oleh karena itu, belum adanya penelitian yang secara 

khusus mengevaluasi properti psikometri TTAS versi bahasa Indonesia pada kelompok dewasa muda menjadi celah 

penelitian yang perlu dikaji. Dengan demikian, instrumen The TikTok Addiction Scale bahasa Indonesia dapat 

diaplikasikan pada konteks populasi yang lebih luas, khususnya dewasa muda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi properti psikometri The 
TikTok Addiction Scale (TTAS) versi bahasa Indonesia pada kelompok usia 18–25 tahun. Evaluasi psikometri 

dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen ini memiliki kualitas pengukuran yang memadai ketika digunakan 

pada populasi dewasa muda. Secara khusus, penelitian ini mengevaluasi kesesuaian struktur faktor melalui 

confirmatory factor analysis, kualitas item berdasarkan nilai factor loading dan squared multiple correlation, reliabilitas 

konstruk melalui Cronbach’s alpha dan composite reliability, validitas konvergen berdasarkan nilai average variance 
extracted, serta validitas diskriminan melalui heterotrait-monotrait ratio (HTMT). Evaluasi ini diharapkan dapat 

memastikan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia memiliki struktur pengukuran yang sesuai, item yang 

merepresentasikan konstruk secara memadai, serta reliabilitas dan validitas yang kuat. Secara teoretis, penelitian 

ini berkontribusi dalam memperluas bukti psikometri TTAS pada konteks Indonesia, khususnya pada populasi 

dewasa muda. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti, pendidik, dan praktisi psikologi 

dalam menggunakan instrumen yang lebih akurat untuk mengukur kecenderungan adiksi TikTok pada kelompok 

dewasa muda. 

 
Metode  
Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik convenience sampling dengan kriteria (1) berusia 18–25 tahun, (2) 

menggunakan TikTok dalam 12 bulan terakhir, (3) berdomisili di Kota Bandung, dan (4) bersedia mengikuti 

penelitian. Penentuan ukuran sampel mengacu pada rekomendasi Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

analisis faktor memerlukan minimal 5–10 responden untuk setiap item yang dianalisis. Instrumen The TikTok 
Addiction Scale terdiri atas 15 item, sehingga jumlah sampel minimum yang dibutuhkan berada pada rentang 75–150 

responden. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik sampling non-

probabilitas yang memilih anggota populasi berdasarkan kriteria praktis, seperti kemudahan akses, kedekatan 

lokasi, dan kesediaan untuk berpartisipasi (Etikan et al., 2016). Adapun total jumlah partisipan yang berhasil 

didapatkan dalam penelitian ini adalah 217 orang. Partisipan terdiri atas 56 laki-laki (25.8%) dan 161 perempuan 

(74.2%) dengan rata-rata usia 20–65 6ahun (SD = 1.056). 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah The TikTok Addiction Scale versi bahasa Indonesia. 

Peneliti tidak melakukan adaptasi ulang, melainkan menggunakan instrumen yang telah diadaptasi dalam bahasa 

Indonesia oleh Sari et al. (2025). Instrumen TTAS terdiri atas 15 item yang disusun berdasarkan enam dimensi, 
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Tabel 1. Blueprint Instrumen The TikTok Addiction Scale 
Variabel Dimensi Item Jumlah Item 

The TikTok Addiction Scale Salience 1, 2 2 

 Mood Modification 3, 4 2 

 Tolerance 5, 6, 7 3 

 Withdrawal 8, 9 2 

 Conflict 10, 11, 12, 13 4 

 Relapse 14, 15 2 

 

yaitu salience (2 item), mood modification (2 item), tolerance (3 item), withdrawal (2 item), conflict (4 item), dan relapse 

(2 item). Beberapa contoh item TTAS versi bahasa Indonesia di antaranya: “Saya selalu memikirkan TikTok bahkan 

ketika saya tidak sedang menggunakannya”, “Saya mengalami kesulitan dalam mengatur waktu yang saya habiskan 

di TikTok”, “Saya merasa sedih ketika tidak menggunakan TikTok untuk beberapa lama”, dan “Saya merasa cemas 

ketika tidak menggunakan TikTok. Perasaan cemas ini akan hilang ketika saya menggunakan TikTok”. Pengisian 

instrumen dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat jarang; 2 = jarang; 3 = kadang-kadang; 4 = sering; 

5 = sangat sering). Total skor mengindikasikan tingkat adiksi TikTok. Berdasarkan hasil evaluasi psikometri pada 

populasi remaja berusia 15–18 tahun, TTAS versi bahasa Indonesia memiliki reliabilitas dan validitas yang baik 

(Sari et al., 2025). Hal ini ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s alpha .921 dan keseluruhan item memiliki nilai 

corrected item-total correlation di atas kriteria (> .30). Selain itu, pengujian confirmatory factor analysis juga 

menunjukkan TTAS memiliki kecocokan model yang baik dengan nilai chi-square .243, SRMR .021, RMSEA .020, 

GFI .962, CFI .997, serta TLI .995. 

Tahapan penelitian dimulai dengan mengajukan permohonan penggunaan instrumen The TikTok 
Addiction Scale kepada Galanis et al., (2024) selaku pengembang instrumen dan Sari et al., (2025) untuk 

menggunakan instrumen TTAS yang telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia. Peneliti kemudian mengajukan 

permohonan etik penelitian kepada Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Setelah melalui peninjauan, penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dengan 

nomor 2006/KEPK-FIK/II/2026. Tahapan penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

yang disebarkan secara online menggunakan media sosial. Kuesioner terdiri atas tiga bagian, yaitu informasi umum 

penelitian dan informed consent, gambaran pola penggunaan TikTok, dan instrumen The TikTok Addiction Scale. 

Bagian informasi umum penelitian bertujuan memberikan gambaran, tujuan, manfaat, dan risiko penelitian, 

sehingga partisipan dapat memutuskan kesediaan untuk mengikuti penelitian secara sukarela. Bagian gambaran 

pola penggunaan TikTok bertujuan untuk mengetahui pola perilaku penggunaan TikTok partisipan, meliputi onset 
penggunaan TikTok, durasi dan frekuensi penggunaan harian, serta frekuensi penggunaan mingguan. Adapun 

bagian instrumen berisi 15 item instrumen TTAS yang disertai petunjuk pengisian. Keseluruhan item instrumen 

diberikan tanda khusus yang mengharuskan partisipan untuk mengisi keseluruhan item. Untuk menjaga kualitas 

respons jawaban partisipan, peneliti menyematkan sebuah item IMC (instructional manipulation check). Partisipan 

yang tidak mengisi item IMC dengan tepat dikeluarkan dari proses analisis. Pengumpulan data berlangsung pada 

rentang 25 Februari hingga 15 Maret 2026 dengan total 217 kuesioner yang berhasil didapatkan. Penyebaran 

kuesioner dilakukan menggunakan media sosial Instagram dan WhatsApp. Partisipan yang bersedia mengikuti 

penelitian mendapatkan insentif yang dipilih secara acak. Kemudian, data yang berhasil dikumpulkan dijaga 

kerahasiaannya sesuai dengan kode etik penelitian yang berlaku. 
Tahap awal analisis mencakup pemeriksaan data deskriptif dan kualitas item. Kualitas item dievaluasi 

melalui nilai standardized factor loading dan squared multiple correlation (SMC). Factor loading digunakan untuk 

menilai kekuatan hubungan antara item dan konstruk laten yang diukurnya, sedangkan SMC menunjukkan 



88 
 

  
  
  
  

Iltizamulloh, Islaha, dan Kadiyono 

proporsi varians item yang dapat dijelaskan oleh konstruk. Item dinyatakan memiliki kualitas pengukuran yang 

memadai apabila memiliki factor loading ≥ .50, dan semakin kuat apabila mencapai ≥ .70, sedangkan nilai SMC ≥ .50 

menunjukkan bahwa item memiliki proporsi varians terjelaskan yang memadai (Hair et al., 2019). 

Selanjutnya, validitas konstruk diuji menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) untuk menilai 

kesesuaian struktur enam faktor TTAS sebagaimana dikembangkan oleh Galanis et al. (2024), yaitu salience, mood 
modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. Kecocokan model dievaluasi menggunakan beberapa indeks 

fit, yaitu comparative fit index (CFI), Tucker-Lewis index (TLI), root mean square error of approximation (RMSEA), dan 

standardized root mean square residual (SRMR). Model dinyatakan memiliki kecocokan yang memadai apabila nilai 

CFI ≥ .90, TLI ≥ .90, RMSEA ≤ .08, dan SRMR ≤ .08. Kecocokan model dikategorikan lebih baik apabila nilai CFI 

dan TLI ≥ .95 serta RMSEA dan SRMR ≤ .06 (Hu & Bentler, 1999). Reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan 
Cronbach’s alpha dan composite reliability (CR). Cronbach’s alpha merupakan koefisien reliabilitas yang menunjukkan 

konsistensi internal sekumpulan item dalam menghasilkan skor komposit suatu instrumen (Cronbach, 1951). 

Adapun composite reliability (CR) merupakan koefisien reliabilitas berbasis model pengukuran yang menunjukkan 

proporsi varians skor komposit indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk laten. CR dihitung berdasarkan factor 
loading dan varians kesalahan setiap indikator (Raykov, 1997). Nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability ≥ .70 

menunjukkan kriteria reliabilitas yang memadai (Fornell & Larcker, 1981). Average variance extracted (AVE) 

merupakan ukuran validitas konvergen yang menunjukkan rata-rata proporsi varians indikator yang dapat 

dijelaskan oleh konstruk laten. Nilai AVE ≥ .50 mengindikasikan bahwa konstruk mampu menjelaskan setidaknya 

50% varians indikatornya, sehingga validitas konvergen dianggap memadai (Fornell & Larcker, 1981). Adapun 

validitas diskriminan dinilai menggunakan heterotrait-monotrait ratio (HTMT), dengan nilai HTMT < .90 

menunjukkan bahwa setiap konstruk berbeda secara empiris dan tidak mengalami tumpang tindih dengan konstruk 

lainnya (Henseler et al., 2015). Keseluruhan proses analisis data dilakukan menggunakan software SmartPLS versi 

4. 

 
Hasil  
Penelitian ini melibatkan 217 partisipan, yang terdiri atas 25.8% laki-laki dan 74.2% perempuan. Usia partisipan 

berada pada rentang 18–25 tahun, dengan rata-rata usia 20.65 tahun. Partisipan berasal dari 15 perguruan tinggi di 

Kota Bandung dan sebagian besar sedang menempuh pendidikan pada jenjang sarjana (91.85%). Berdasarkan onset 
penggunaan, sebanyak 43.3% partisipan telah menggunakan TikTok selama lebih dari empat tahun. Dari segi 

intensitas penggunaan harian, sebagian besar partisipan menggunakan TikTok selama 1 jam per hari dengan 

frekuensi akses 4–6 kali dalam sehari. Sementara itu, berdasarkan frekuensi penggunaan mingguan, sebanyak 68.2% 

partisipan menggunakan TikTok setiap hari. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki 

keterlibatan penggunaan TikTok yang relatif tinggi. 

 

Tabel 2. Demografi Responden 
Variabel n % 

Jumlah partisipan 217 100 

Jenis kelamin   

Laki-laki 56 25.8 

Perempuan 161 74.2 

Usia M (SD) = 20.65 (1.506) 

18 tahun 14 6.5 

19 tahun 49 22.6 

20 tahun 35 16.1 

Variabel n % 

21 tahun 46 21.2 

22 tahun 53 24.4 

23 tahun 16 7.4 

24 tahun 3 1.4 

25 tahun 1 .5 

Jenjang pendidikan   

Sarjana 201 92.6 

Diploma 11 2.3 
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Variabel n % 

Magister 5 1.8 

Status pernikahan   

Menikah 2 .9 

Belum menikah 215 99.1 

Onset penggunaan TikTok M (SD) = 3.67 (1.414) 

1 tahun terakhir 25 11.5 

2 tahun terakhir 23 10.6 

3 tahun terakhir 44 20.3 

4 tahun terakhir 31 14.3 

>4 tahun terakhir 94 43.3 

Durasi harian TikTok   

<1 jam 56 25.8 

1 jam 60 27.6 

Variabel n % 

2 jam 41 18.9 

3 jam 31 14.3 

4 jam 12 5.5 

>5 jam 17 7.8 

Frekuensi harian TikTok   

1–3 kali 52 24.0 

4–6 kali 96 44.2 

>6 kali 69 31.8 

Frekuensi mingguan 

TikTok 
  

1–3 hari 32 14.7 

4–6 hari 37 17.1 

Setiap hari 148 68.2 

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungan respons partisipan pada setiap item TTAS. Berdasarkan 

hasil analisis, nilai rata-rata item berada pada rentang 1.687 hingga 3.309. Item dengan rata-rata tertinggi adalah 

TTAS4 (M = 3.309; SD = 1.211), diikuti oleh TTAS7 (M = 2.788; SD = 1.215) dan TTAS5 (M = 2.770; SD = 1.260). 

Sementara itu, item dengan rata-rata terendah adalah TTAS15 (M = 1.687; SD = .942), TTAS14 (M = 1.765; SD = 

1.023), dan TTAS9 (M = 1.876; SD = 1.077). Secara umum, nilai standar deviasi item berada pada rentang .942 

hingga 1.260, yang menunjukkan adanya variasi respons partisipan pada setiap item. Skor total TTAS memiliki nilai 

rata-rata sebesar 34.535 dengan standar deviasi 12.069. 

Evaluasi kualitas item dilakukan dengan meninjau nilai standardized factor loading dan squared multiple 
correlation (SMC) pada masing-masing item TTAS. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai 

standardized factor loading pada rentang .658 hingga .934. Nilai factor loading terendah terdapat pada item TTAS1 

dimensi salience (.658), sedangkan nilai factor loading tertinggi terdapat pada item TTAS14 dimensi relapse (.934). 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Item 
Item M SD Kurtosis Skewness 

TTAS1 2.069 1.180 -0.197 0.883 

TTAS2 1.899 1.029 0.525 1.074 

TTAS3 2.737 1.056 -0.796 -0.072 

TTAS4 3.309 1.211 -0.635 -0.455 

TTAS5 2.770 1.260 -1.085 0.081 

TTAS6 2.447 1.210 -0.865 0.408 

TTAS7 2.788 1.215 -0.927 0.041 

TTAS8 2.166 1.180 -0.18 0.844 

TTAS9 1.876 1.077 0.737 1.209 

TTAS10 2.147 1.155 -0.313 0.776 

TTAS11 2.553 1.247 -1.037 0.28 

TTAS12 2.263 1.120 -0.339 0.657 

TTAS13 2.060 1.148 -0.283 0.856 

TTAS14 1.765 1.023 1.727 1.474 

TTAS15 1.687 0.942 2.432 1.596 

Total 34.535 12.069 0.453 0.695 
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Tabel 4. Standardized Factor Loadings dan Squared Multiple Correlation Item 

Dimensi Item 

Standardized Factor 
Loading 

Squared Multiple 
Correlation 

Salience TTAS1 .658 .433 
 TTAS2 .793 .629 

Mood modification TTAS3 .791 .626 
 TTAS4 .773 .598 

Tolerance TTAS5 .824 .679 
 TTAS6 .818 .669 
 TTAS7 .772 .596 

Withdrawal TTAS8 .856 .733 
 TTAS9 .794 .630 

Conflict TTAS10 .830 .689 
 TTAS11 .670 .449 
 TTAS12 .788 .621 
 TTAS13 .844 .712 

Relapse TTAS14 .934 .872 
 TTAS15 .932 .869 

 

Secara umum, sebagian besar item menunjukkan nilai factor loading di atas .70, yang mengindikasikan bahwa 

indikator-indikator tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan dimensi laten yang diukurnya. Meskipun 

TTAS1 (.658) dan TTAS11 (.670) memiliki factor loading di bawah .70, keduanya masih berada di atas kriteria 

minimum .50, sehingga tetap dapat dipertahankan sebagai indikator yang memadai dalam model pengukuran (Hair 

et al., 2019). 

Nilai SMC pada seluruh item berada pada rentang .433 hingga .872. Item dengan SMC tertinggi adalah 

TTAS14 pada dimensi relapse (.872), sedangkan item dengan SMC terendah adalah TTAS1 pada dimensi salience 

(.433). Sebagian besar item memiliki nilai SMC di atas .50, yang menunjukkan bahwa konstruk laten mampu 

menjelaskan lebih dari 50% varians pada indikator-indikator tersebut. Hal ini mengindikasikan sebagian besar item 

TTAS memiliki kemampuan representasi yang baik terhadap konstruk laten yang diukurnya. Namun, terdapat dua 

item dengan nilai SMC di bawah .50, yaitu TTAS1 (.433) dan TTAS11 (.449). Nilai SMC yang sedikit lebih rendah 

tersebut menunjukkan bahwa proporsi varians kedua item tersebut yang dijelaskan oleh konstruk laten relatif lebih 

rendah dibandingkan item lainnya. Meskipun demikian, TTAS1 dan TTAS11 tetap dipertahankan karena nilai 

standardized factor loading keduanya masih memenuhi kriteria minimum, yaitu ≥ .50. Dalam evaluasi model 

pengukuran, item dengan factor loading ≥ .50 masih dapat diterima, sedangkan nilai ≥ .70 dianggap lebih ideal 

(Cheung et al., 2024). Oleh karena itu, SMC yang sedikit di bawah .50 tidak secara otomatis menjadi dasar eliminasi 

item selama factor loading masih memadai dan item tetap relevan secara teoretis dalam merepresentasikan konstruk 

adiksi TikTok. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa sebagian besar dimensi TTAS memiliki konsistensi internal yang 

memadai, dengan nilai Cronbach’s alpha berkisar antara .686 hingga .931 dan composite reliability berkisar antara .682 

hingga .931. Meskipun dimensi salience memiliki nilai Cronbach’s alpha (.686) dan composite reliability (.682) sedikit 

di bawah kriteria umum .70, nilai tersebut masih dapat dipertimbangkan secara hati-hati karena mendekati batas 

minimum dan didukung oleh nilai AVE yang memadai (> .50) (Hair et al., 2019). Secara keseluruhan instrumen 

TTAS memiliki nilai Cronbach’s alpha .928 dan composite reliability .967 yang mengindikasikan instrumen reliabel 

untuk mengukur adiksi TikTok. 
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Gambar 1. Confirmatory factor analysis The TikTok Addiction Scale 

 

Instrumen TTAS memiliki nilai average variance extracted (AVE) sebesar .654 dan seluruh dimensi menunjukkan 

nilai (AVE) di atas .50, yaitu berkisar antara .531 hingga .870, sehingga mengindikasikan terpenuhinya validitas 

konvergen. Korelasi antarfaktor berada pada rentang .480 hingga .863, yang menunjukkan adanya hubungan positif 

antardimensi TTAS. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia memiliki 

reliabilitas konstruk dan validitas konvergen yang memadai, meskipun dimensi salience masih perlu diperhatikan 

karena memiliki nilai reliabilitas di bawah kriteria. 

 

Tabel 5. Reliabilitas, Validitas Konvergen, dan Korelasi Antarfaktor Instrumen TTAS 
  α CR AVE 1 2 3 4 5 6 

1 SAL .686 .682 .531 -      

2 MM .759 .757 .611 .596 -     

3 TL .844 .847 .648 .679 .669 -    

4 WD .810 .813 .682 .863 .729 .686 -   

5 CN .859 .862 .618 .749 .480 .817 .626 -  

6 RL .931 .931 .870 .690 .543 .555 .781 .678 - 

Keterangan: α = Cronbach’s alpha; CR = composite reliability; AVE = average variance extracted; SAL = salience; MM = 

mood modification; TL = tolerance; WD = withdrawal; CN = conflict; RL = relapse 
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Tabel 6. Heterotrait-Monotrait Ratio HTMT Discriminant Validity 
  1 2 3 4 5 6 

1 SAL -      

2 MM .561 -     

3 TL .672 .691 -    

4 WD .865 .725 .681 -   

5 CN .776 .509 .850 .631 -  

6 RL .681 .543 .557 .789 .687 - 

Keterangan: SAL = salience; MM = mood modification; TL = tolerance; WD = 

withdrawal; CN = conflict; RL = relapse 
 

Validitas diskriminan dievaluasi menggunakan heterotrait-monotrait ratio (HTMT) untuk menilai sejauh mana 

setiap dimensi TTAS merepresentasikan konstruk yang berbeda satu sama lain. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai HTMT antardimensi berada pada rentang .509 hingga .865. Seluruh nilai HTMT berada di bawah kriteria .90, 

sehingga menunjukkan bahwa setiap dimensi TTAS memiliki validitas diskriminan yang memadai (Hair et al., 

2022). Nilai HTMT tertinggi ditemukan pada hubungan antara salience dan withdrawal (.865), diikuti oleh tolerance 

dan conflict (.850). Meskipun kedua nilai tersebut relatif tinggi, keduanya masih berada di bawah batas .90, sehingga 

tidak menunjukkan adanya masalah serius pada validitas diskriminan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keenam dimensi TTAS versi bahasa Indonesia memiliki validitas diskriminan yang memadai. 

Uji kecocokan model dilakukan dengan membandingkan model satu faktor dan model enam faktor. Model 

satu faktor digunakan untuk menguji apakah seluruh item TTAS merepresentasikan satu konstruk umum adiksi 

TikTok, sedangkan model enam faktor digunakan untuk menguji kesesuaian struktur teoretis TTAS sebagaimana 

dikembangkan oleh Galanis et al. (2024), yang terdiri atas dimensi salience, mood modification, tolerance, withdrawal, 
conflict, dan relapse. Hasil uji kecocokan model menunjukkan bahwa model enam faktor memiliki kualitas fit yang 

lebih baik dibandingkan model satu faktor. Model satu faktor menunjukkan kecocokan yang kurang memadai, 

dengan nilai χ²/df = 6.954, RMSEA = .166, SRMR = .088, CFI = .738, dan TLI = .695. Sebaliknya, model enam 

faktor menunjukkan kecocokan model yang memadai, dengan nilai χ²/df = 2.180, RMSEA = .074, SRMR = .045, 

CFI = .957, dan TLI = .939. Nilai tersebut memenuhi kriteria model fit yang umum digunakan, yaitu χ²/df  < 
3.00, RMSEA dan SRMR ≤ .08, serta CFI dan TLI ≥ .90 (Hu & Bentler, 1999; Kline, 2016). Temuan ini 
sejalan dengan hasil korelasi antarfaktor yang menunjukkan bahwa keenam dimensi TTAS saling berkaitan, 

tetapi tetap merepresentasikan aspek yang berbeda dalam konstruk adiksi TikTok. Dengan demikian, struktur 

enam faktor TTAS lebih sesuai dalam merepresentasikan konstruk adiksi TikTok TikTok addiction dibandingkan 

dengan model satu faktor. 

 

Tabel 7. Model Fit 
Model χ²/df RMSEA SRMR CFI TLI 
1 factor 6.954 .166 .088 .738 .695 
6 factor 2.180 .074 .045 .957 .939 

Keterangan: χ²/df = normed chi-square; RMSEA = root mean square error of approximation; SRMR = 

standardized root mean square residual; CFI = comparative fit index; TLI = Tucker-Lewis index 

 
Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi properti psikometri The TikTok Addiction Scale (TTAS) versi bahasa 

Indonesia pada populasi dewasa muda berusia 18–25 tahun. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan instrumen 

The TikTok Addiction Scale versi bahasa Indonesia memiliki kualitas psikometrik yang memadai untuk mengukur 
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adiksi TikTok pada populasi dewasa muda berusia 18–25 tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan seluruh item 

memiliki standardized factor loading yang memadai, reliabilitas, validitas konvergen, dan validitas diskriminan secara 

umum dapat diterima, serta kecocokan model yang baik. Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris bahwa 

TTAS versi bahasa Indonesia relevan untuk mengevaluasi kecenderungan adiksi TikTok pada populasi dewasa 

muda Indonesia. 

 Pada uji kecocokan model, struktur TTAS dengan enam faktor menunjukkan tingkat kecocokan model 

yang lebih baik dibandingkan dengan model satu faktor. Temuan ini mendukung konstruksi teoretis Galanis et al. 

(2024) yang menempatkan adiksi TikTok sebagai konstruk multidimensional yang terdiri atas enam dimensi, yaitu 

salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. Dalam studi pengembangan awal, hasil 

confirmatory factor analysis terhadap TTAS versi asli menunjukkan bahwa model enam faktor dengan 15 item 

memiliki kecocokan yang sangat baik, dengan nilai χ²/df = 1.481, RMSEA = .043, GFI = .953, NFI = .953, dan CFI 

= .984 (Galanis et al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Sari et al. (2025) dalam pengujian TTAS versi 

bahasa Indonesia pada remaja, yang menunjukkan kecocokan model yang baik berdasarkan nilai χ² = .243, SRMR 

= .021, RMSEA = .020, GFI = .962, CFI = .997, dan TLI = .995. Konsistensi temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa struktur enam faktor TTAS memiliki dukungan empiris baik pada instrumen asli maupun pada versi bahasa 

Indonesia. Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan components model of addiction dari Griffiths (2005), yang 

menjelaskan bahwa suatu perilaku dapat dipahami sebagai adiksi apabila mencerminkan enam komponen utama, 

yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. Temuan model multidimensional yang 

memiliki kecocokan model lebih baik dibandingkan model unidimensional ini turut mendukung penelitian 

sebelumnya. Bi et al. (2024) dalam studi adaptasi The Social Network Addiction pada populasi Tiongkok juga 

menyatakan model multidimensional lebih cocok, sedangkan model unidimensional gagal memenuhi beberapa 

kriteria kecocokan model. 

Reliabilitas TTAS versi bahasa Indonesia menunjukkan konsistensi internal yang memadai pada populasi 

dewasa muda, yang mengindikasikan bahwa item-item TTAS mampu merepresentasikan konstruk adiksi TikTok 

secara konsisten, baik pada skor total maupun pada masing-masing dimensi. Temuan ini sejalan dengan studi 

pengembangan awal Galanis et al. (2024), yang melaporkan reliabilitas internal sangat baik dengan nilai Cronbach’s 
alpha sebesar .911 dan McDonald’s omega sebesar .914. Temuan ini juga mendukung studi adaptasi bahasa Indonesia 

oleh Sari et al. (2025), yang memperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar .921 pada populasi remaja. Meskipun 

demikian, dimensi salience menunjukkan nilai reliabilitas yang lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya, yaitu 

Cronbach’s alpha sebesar .686. Nilai ini sedikit berada di bawah kriteria umum .70 sebagaimana direkomendasikan 

oleh Nunnally dan Bernstein (1994), tetapi masih mendekati ambang batas reliabilitas yang memadai. Nilai 

reliabilitas yang relatif lebih rendah pada dimensi salience kemungkinan dipengaruhi oleh kombinasi antara jumlah 

indikator yang terbatas dan kekuatan hubungan antar item yang lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya, 

dimana dimensi salience hanya memiliki dua item (Cronbach, 1951). Nilai tersebut konsisten dengan reliabilitas 

dimensi salience pada TTAS versi asli yang juga menunjukkan nilai lebih rendah dengan nilai Cronbach’s alpha 

sebesar .642 (Galanis et al., 2024), sedangkan Sari et al. (2025) tidak melaporkan reliabilitas pada masing-masing 

dimensi. 

Nilai reliabilitas dimensi salience berdasarkan kriteria composite reliability juga menunjukkan hasil yang 

sedikit berada di bawah kriteria umum, yaitu sebesar .682. Hair et al. (2019) menyatakan bahwa nilai composite 
reliability sebaiknya berada di atas .70 untuk menunjukkan konsistensi internal yang memadai. Namun, dalam 

konteks penelitian eksploratori, nilai composite reliability pada rentang .60 hingga .70 masih dapat diterima. Dengan 

demikian, dimensi salience masih dapat dipertahankan dalam instrumen TTAS dengan interpretasi secara hati-hati, 

sekaligus diperlukan evaluasi lanjutan terhadap kualitas item pada dimensi tersebut. 
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Validitas instrumen TTAS dievaluasi berdasarkan validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas 

konvergen menunjukkan sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan varians dari indikator-indikator yang 

merepresentasikannya. Dalam penelitian ini, validitas konvergen dinilai menggunakan average variance extracted 

(AVE), dengan nilai minimum yang dapat diterima sebesar .50 (Hair et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa instrumen TTAS memiliki nilai AVE sebesar .654, yang berarti konstruk TTAS mampu menjelaskan 65.4% 

varians indikatornya. Selain itu, seluruh dimensi TTAS juga menunjukkan nilai AVE yang memenuhi kriteria, 

yaitu berkisar antara .531 hingga .870. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap dimensi dalam TTAS memiliki 

validitas konvergen yang memadai, sehingga indikator-indikator pada masing-masing dimensi dapat dikatakan 

mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara baik. Temuan validitas konvergen berdasarkan average 
variance extracted (AVE) ini memperkuat bukti psikometri yang belum dijelaskan oleh Galanis et al. (2024) dalam 

studi pengembangan instrumen The TikTok Addiction Scale maupun Sari et al. (2025) dalam studi adaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia. 

Hasil evaluasi validitas diskriminan juga menunjukkan bahwa instrumen TTAS memiliki kualitas 

pengukuran yang memadai. Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap dimensi dalam 

instrumen mengukur aspek yang berbeda dan tidak mengalami tumpang tindih secara empiris dengan dimensi 

lainnya (Hair et al., 2022). Dalam penelitian ini, validitas diskriminan dievaluasi menggunakan heterotrait- monotrait 
ratio (HTMT) dengan ambang batas .90. Henseler et al. (2015) menyatakan bahwa konstruk dengan nilai HTMT 

di bawah .90 dinyatakan telah memenuhi validitas diskriminan. Berdasarkan hasil HTMT yang disajikan pada Tabel 

6, keenam dimensi TTAS menunjukkan nilai HTMT di bawah .90. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap 

dimensi dalam TTAS merepresentasikan konstruk yang berbeda dan tidak mengalami tumpang tindih dengan 

dimensi lainnya. Dengan demikian, temuan ini memberikan kontribusi tambahan terhadap bukti psikometri 

TTAS, khususnya karena studi Galanis et al. (2024) dan Sari et al. (2025) belum melaporkan evaluasi validitas 

diskriminan dalam proses pengembangan maupun adaptasi instrumen tersebut. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian diperoleh menggunakan teknik 

non-probability sampling dan terbatas pada populasi dewasa muda, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh pengguna TikTok di Indonesia. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan sampel 

yang lebih representatif dengan rentang usia, latar belakang pendidikan, dan wilayah geografis yang lebih beragam. 

Kedua, penelitian ini lebih berfokus mengevaluasi validitas konvergen dan diskriminan, tetapi belum mengevaluasi 

validitas kriteria. Validitas kriteria penting untuk memastikan bahwa instrumen memiliki keterkaitan empiris 

dengan indikator eksternal yang relevan secara teoritis. Penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi validitas kriteria 

dengan menguji instrumen yang relevan dengan adiksi TikTok, seperti Bergen Social Media Addiction Scale dan 

TikTok Social Media Addiction Scale yang cukup sering digunakan untuk mengukur adiksi TikTok, serta dengan 

variabel-variabel lain yang relevan, seperti tingkat gangguan kesehatan mental dan performa akademik. Validitas 

kriteria ini bertujuan menguji sejauh mana instrumen TTAS memiliki keterkaitan empiris dengan indikator 

eksternal yang relevan secara teoretis. Ketiga, penelitian ini belum menguji invariansi pengukuran antara kelompok 

remaja dan dewasa muda, sehingga belum dapat dipastikan apakah struktur faktor dan interpretasi skor TTAS 

setara pada kedua kelompok usia tersebut. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji invariansi untuk 

memastikan konsistensi konstruk lintas kelompok usia. Keempat, evaluasi psikometrik TTAS dilakukan pada 

populasi non-klinis dan tidak melibatkan pemeriksaan klinis oleh tenaga profesional. Skor TTAS dalam penelitian 

ini tidak dapat digunakan untuk menetapkan diagnosis klinis adiksi TikTok, melainkan hanya menggambarkan 

kecenderungan atau tingkat risiko penggunaan TikTok bermasalah berdasarkan laporan diri responden. Oleh 

karena itu, interpretasi skor TTAS perlu dilakukan secara hati-hati dan penggunaannya lebih tepat diarahkan untuk 

kepentingan penelitian, skrining awal, serta pemetaan kecenderungan perilaku, bukan sebagai alat diagnosis klinis. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis dan teoretis dalam kajian adiksi TikTok pada 
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populasi dewasa muda. Secara praktis, TTAS versi Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai instrumen asesmen awal 

untuk mengidentifikasi kecenderungan penggunaan TikTok yang bermasalah, sehingga dapat mendukung 

pemetaan kelompok berisiko serta pengembangan program prevensi dan intervensi yang lebih berbasis bukti. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan bahwa konstruk behavioral addiction dapat 

diterapkan untuk menjelaskan pola penggunaan TikTok yang bermasalah pada populasi dewasa muda di Indonesia. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan TikTok yang bermasalah dapat dipahami bukan semata-mata 

sebagai tingginya frekuensi atau durasi penggunaan, melainkan sebagai pola perilaku maladaptif yang melibatkan 

gangguan pengendalian diri, keterikatan psikologis, dan konsekuensi fungsional dalam kehidupan sehari-hari.  

 
Simpulan  
Hasil evaluasi psikometri terhadap The TikTok Addiction Scale (TTAS) versi bahasa Indonesia pada populasi dewasa 

muda berusia 18–25 tahun di Indonesia menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki kualitas psikometrik yang 

memadai. Hal tersebut ditunjukkan oleh reliabilitas internal yang baik, validitas konvergen yang terpenuhi, 

validitas diskriminan yang memadai, serta kecocokan model yang baik berdasarkan kriteria χ²/df, RMSEA, SRMR, 

CFI, dan TLI. Temuan ini mengindikasikan bahwa TTAS versi bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai 

instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur kecenderungan adiksi TikTok pada populasi dewasa muda. 

Instrumen ini dapat dimanfaatkan oleh akademisi, peneliti, pendidik kesehatan, praktisi pendidikan, maupun 

pembuat kebijakan dalam melakukan penelitian dan skrining awal mengenai perilaku adiksi TikTok di Indonesia. 
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Ketersediaan Data 
Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dan dapat diperoleh melalui permintaan langsung kepada 

penulis korespondensi. 
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